BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai proses kolaborasi antar aktor pentahelix

dalam pengembangan Geopark Wisata Negeri Atas Angin Kabupaten Bojonegoro

dengan menggunakan perspektif collaborative governance Ansell & Gash (2008),

dapat disimpulkan bahwa proses kolaborasi antara pemerintah, akademisi, pelaku

usaha, komunitas, dan media telah berlangsung dalam pengembangan geopark,
namun belum sepenuhnya berjalan optimal.

Jika dikaitkan dengan rumusan masalah penelitian, yaitu bagaimana proses
kolaborasi antar aktor pentahelix dalam pengembangan Geopark Wisata Negeri
Atas Angin, maka dapat dijelaskan bahwa proses kolaborasi tersebut telah
mencakup seluruh indikator collaborative governance, yaitu face to face dialogue,
trust building, shared understanding, interdependence, dan commitment to process.
Namun demikian, masing-masing indikator tersebut menunjukkan tingkat
perkembangan yang berbeda dan belum sepenuhnya konsisten dalam
implementasinya.

1. Padaindikator face to face dialogue, kolaborasi telah diwujudkan melalui forum
formal seperti rapat koordinasi, musyawarah, dan evaluasi program. Akan
tetapi, intensitas interaksi langsung antar aktor masih terbatas dan cenderung
didominasi oleh pemerintah, sehingga belum menciptakan ruang dialog yang
setara.

2. Pada indikator trust building, kepercayaan antar aktor sudah mulai terbentuk

melalui komunikasi dan keterlibatan dalam program pengembangan geopark.



Namun, kepercayaan tersebut masih bersifat institusional dan belum
sepenuhnya kuat dalam hubungan kerja sama jangka panjang.

Pada indikator shared understanding, para aktor telah memiliki kesamaan
tujuan dalam pengembangan geopark, yaitu pengembangan wisata berbasis
konservasi, edukasi, dan ekonomi masyarakat. Namun, pemahaman mengenai
peran dan tanggung jawab masing-masing aktor masih belum sepenuhnya
seragam.

Pada indikator interdependence, hubungan saling ketergantungan antar aktor
telah terbentuk secara struktural melalui pembagian peran pemerintah,
akademisi, pelaku usaha, komunitas, dan media. Akan tetapi, koordinasi antar
aktor masih bersifat sektoral sehingga sinergi belum optimal.

Pada indikator commitment to process, para aktor telah menunjukkan komitmen
melalui keterlibatan dalam program dan dukungan kebijakan. Namun,
komitmen tersebut masih belum merata dan konsisten dalam pelaksanaan di
lapangan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa proses kolaborasi pentahelix

dalam pengembangan Geopark Wisata Negeri Atas Angin telah berjalan, namun

masih berada pada tahap perkembangan awal menuju kolaborasi yang efektif.

Kolaborasi tersebut masih membutuhkan penguatan terutama pada aspek

komunikasi, kepercayaan, koordinasi, serta konsistensi komitmen antar aktor agar

dapat mencapai collaborative governance yang ideal sebagaimana dikemukakan

oleh Ansell & Gash (2008).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya



dilakukan pada Geopark Wisata Negeri Atas Angin Kabupaten Bojonegoro
sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada pengembangan
geopark di daerah lain yang memiliki karakteristik berbeda. Kedua, penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jumlah informan yang terbatas sesuai
kebutuhan penelitian, sehingga hasil yang diperoleh lebih menggambarkan kondisi
dan perspektif informan yang terlibat dalam penelitian. Ketiga, penelitian ini
berfokus pada proses kolaborasi aktor pentahelix berdasarkan indikator face to face
dialogue, trust building, shared understanding, interdependence, dan commitment
to process, sehingga belum mengkaji secara mendalam aspek lain seperti dampak
ekonomi, efektivitas kebijakan, maupun tingkat keberhasilan pengembangan
geopark secara kuantitatif.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai proses kolaborasi antar aktor pentahelix
dalam pengembangan Geopark Wisata Negeri Atas Angin, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
Bagi Pemerintah

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dan Pemerintah Desa Deling perlu

memperkuat mekanisme koordinasi lintas aktor dengan menciptakan forum
kolaborasi yang lebih inklusif dan tidak hanya bersifat formal. Selain itu,
pemerintah perlu mengurangi dominasi dalam inisiasi program agar aktor
pentahelix lain dapat berperan lebih aktif, sehingga kolaborasi dapat berjalan lebih

seimbang dan partisipatif.



2. Bagi Akademisi
Akademisi diharapkan dapat meningkatkan kontribusi tidak hanya dalam
bentuk kajian ilmiah, tetapi juga pendampingan langsung di lapangan. Keterlibatan
akademisi diperlukan untuk memperkuat basis pengetahuan dalam perencanaan dan
evaluasi pengembangan geopark agar lebih berbasis data dan berkelanjutan.
3. Bagi Komunitas dan Pokdarwis
Komunitas dan Pokdarwis perlu meningkatkan peran aktif dalam
pengelolaan destinasi wisata serta memperkuat koordinasi dengan aktor lain. Hal
ini penting agar pengembangan geopark tidak hanya bergantung pada pemerintah,
tetapi juga didukung oleh kekuatan masyarakat lokal secara mandiri.
4. Bagi Pelaku Usaha dan Media
Pelaku usaha dan media diharapkan dapat memperkuat sinergi dalam
pengembangan ekonomi kreatif dan promosi geopark. Peningkatan kolaborasi ini
dapat memperluas jangkauan promosi serta meningkatkan daya tarik wisata secara
berkelanjutan.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini hanya berfokus pada analisis collaborative governance
berdasarkan teori Ansell & Gash (2008). Peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengkaji aspek lain seperti efektivitas kolaborasi, kepemimpinan kolaboratif, atau
keberlanjutan pengelolaan geopark dengan pendekatan yang berbeda agar
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
Secara umum, penguatan komunikasi, kepercayaan, kesamaan pemahaman,

hubungan saling ketergantungan, dan komitmen antar aktor pentahelix menjadi



faktor kunci yang harus ditingkatkan agar pengembangan Geopark Wisata Negeri

Atas Angin dapat berjalan lebih efektif, inklusif, dan berkelanjutan.
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